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Abstrak

Pendahuluan. Pendokumentasian asuhan keperawatan merupakan bagian penting dalam menjamin
mutu pelayanan, kesinambungan perawatan, serta akuntabilitas profesional. Ketidaklengkapan dalam
dokumentasi asuhan keperawatan bukan sekadar persoalan administratif, melainkan merupakan isu
penting yang dapat memengaruhi secara langsung keselamatan pasien, kredibilitas profesi perawat,
serta aspek legal lembaga pelayanan kesehatan. Ketidaklengkapan dokumentasi masih sering
ditemukan dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat pengetahuan dan beban kerja perawat.

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dan beban kerja
dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang intensive RSUD Madani Provinsi
Sulawesi Tengah

Metode. Penelitian menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel
sebanyak 35 perawat dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data pengetahuan dan beban
kerja diperoleh melalui kuesioner, sedangkan kelengkapan dokumentasi dinilai melalui audit rekam
medis berdasarkan instrumen Depkes RI (2005). Analisis bivariat menggunakan uji chi-square dengan
tingkat signifikansi p <0,05.

Hasil. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik (51,4%) dan mengalami beban kerja tinggi
(57,1%), sementara kelengkapan dokumentasi menunjukkan bahwa sebagian perawat masih belum
mendokumentasikan asuhan secara lengkap. Terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan
dan kelengkapan dokumentasi (p = 0,005), serta hubungan signifikan antara beban kerja dan
kelengkapan dokumentasi (p = 0,021).

Kesimpulan. Tingkat pengetahuan dan beban kerja berhubungan secara signifikan dengan kelengkapan
pendokumentasian asuhan keperawatan. Peningkatan edukasi, pelatihan, serta manajemen beban kerja
diperlukan untuk meningkatkan mutu dokumentasi keperawatan.
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Abstract

Background: Nursing care documentation is an essential component in ensuring service quality,
continuity of care, and professional accountability. Incomplete nursing documentation is not merely an
administrative issue, but a critical concern that can directly affect patient safety, the credibility of the
nursing profession, and the legal aspects of healthcare institutions. Incomplete documentation is still
frequently encountered and is influenced by various factors, including nurses’ level of knowledge and
workload.

Objective: This study aimed to examine the association between knowledge level and workload with the
completeness of nursing care documentation in the intensive care unit of Madani Regional Hospital,
Central Sulawesi Province.

Methods: Analytical quantitative study with a cross-sectional design was conducted among 35 nurses
selected through purposive sampling. Knowledge and workload data were obtained using structured
questionnaires, while documentation completeness was assessed through medical record audits based
on the Ministry of Health instrument (2005). Bivariate analysis was performed using the chi-square test
with a significance level of p < 0.05.

Results: More than half of the respondents demonstrated good knowledge (51.4%) and experienced
high workload (57.1%). Documentation audits revealed that a proportion of nurses still failed to
complete nursing care records adequately. A significant association was found between knowledge
level and documentation completeness (p = 0.005), as well as between workload and documentation
completeness (p = 0.021).

Conclusion: Knowledge level and workload are significantly associated with the completeness of
nursing care documentation. Strengthening education, enhancing training, and optimizing workload
management are essential to improve documentation quality.

Keywords: Knowledge , Nursing care, Workload, Documentation
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Pendahuluan

Pendokumentasian asuhan keperawatan merupakan komponen esensial dalam praktik
keperawatan profesional karena berfungsi memastikan kontinuitas perawatan, menjadi bukti
akuntabilitas perawat, serta melindungi tenaga kesehatan secara hukum (Asmuji, 2022).
Dokumentasi yang lengkap dan akurat tidak hanya mencerminkan mutu pelayanan, tetapi juga
menentukan keselamatan pasien dan efektivitas komunikasi antarprofesi (Nursalam, 2024).
Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kelengkapan dokumentasi asuhan
keperawatan di berbagai fasilitas kesehatan masih belum optimal (Risnawati, 2023).
Ketidaklengkapan terjadi pada berbagai tahap proses keperawatan, mulai dari pengkajian
hingga evaluasi, yang dapat menurunkan mutu layanan dan meningkatkan risiko masalah
hukum (Widjaja, 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan
masih rendah dan dipengaruhi oleh faktor pengetahuan serta beban kerja perawat, namun
sebagian besar penelitian tersebut menelaah faktor-faktor tersebut secara terpisah dan belum
mengkaji hubungan keduanya secara simultan, khususnya pada ruang perawatan intensive
yang memiliki kompleksitas tinggi (Risnawati, 2023; Pramitasari, 2023; Hartono, 2023). Selain
itu, penelitian yang secara spesifik dilakukan pada rumah sakit daerah di Provinsi Sulawesi
Tengah, terutama di ruang intensive, masih sangat terbatas, sehingga bukti empiris kontekstual
terkait determinan kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan belum tersedia secara
memadai (Puspitasari, 2023; Ramadhani, 2024). Penelitian di Amerika, Eropa dan Australia
melaporkan bahwa kurang dari 50% termasuk dalam kategori baik, sementara faktor seperti
kurangnya akurasi pencatatan, beban kerja tinggi, dan minimnya supervisi menjadi penyebab
utama rendahnya kualitas dokumentasi (Firadika, 2020; Hankey, 2023). Temuan nasional pun
serupa; studi Ramadhani (2024) dan Puspitasari (2023) menunjukkan bahwa lebih dari 90%
dokumentasi asuhan keperawatan di beberapa rumah sakit Indonesia termasuk kategori tidak
lengkap

Faktor pengetahuan perawat memiliki peranan besar dalam menentukan kualitas dokumentasi.
Perawat dengan pemahaman baik mengenai prinsip, tujuan, serta prosedur dokumentasi
cenderung melakukan pencatatan yang lebih akurat dan sistematis. Berbagai penelitian
menemukan hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dan kelengkapan
pendokumentasian (Pramitasari, 2023; Hidayati, 2024). Selain itu, beban kerja tinggi menjadi

faktor dominan lain yang menyebabkan dokumentasi tertunda atau tidak lengkap (Hartono,
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2023). Perawat di ruang intensive sering berhadapan dengan tuntutan klinis kompleks sehingga
prioritas lebih banyak diarahkan pada tindakan langsung dibandingkan pencatatan (Carolina,
2024).

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada April 2025 di ruang intensive RSUD Madani
menunjukkan fenomena serupa. Dari enam rekam medis yang diperiksa, ditemukan
ketidaklengkapan pencatatan terutama pada pengkajian bio-psiko-spiritual dan catatan
perkembangan pasien. Hasil wawancara dengan lima perawat menunjukan 100% menyatakan
bahwa meskipun pengetahuan mereka baik, proses dokumentasi sering tertunda karena
tingginya beban kerja perawat hanya berjumlah dua orang per shift untuk menangani empat
hingga lima pasien dengan kondisi kritis. Penelitian ini menjadi penting karena
ketidaklengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan dapat berdampak langsung terhadap
keselamatan pasien, mutu pelayanan, serta aspek legal dan profesional perawat, terutama di
ruang intensive yang menuntut ketepatan dan kesinambungan informasi klinis (Asmuyji, 2022;
Widjaja, 2023). Tingginya beban kerja perawat di ruang intensive yang tidak sebanding dengan
jumlah pasien berisiko menyebabkan dokumentasi tertunda atau tidak lengkap meskipun
tingkat pengetahuan perawat tergolong baik, sehingga perlu dikaji secara ilmiah untuk menjadi
dasar perbaikan sistem dan manajemen keperawatan (Carolina, 2024; Raimann, 2024).
Temuan ini memperkuat indikasi bahwa keterbatasan sumber daya manusia dan tingginya
tuntutan pekerjaan berdampak langsung pada mutu dokumentasi. Berdasarkan latar belakang
tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana hubungan tingkat
pengetahuan dan beban kerja dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan di

ruang intensive RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah?”.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan membuktikan hubungan antara tingkat
pengetahuan perawat serta beban kerja dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan
keperawatan di ruang intensive RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Tujuan tersebut
berangkat dari kebutuhan untuk memahami sejauh mana faktor individual dan tuntutan kerja
mempengaruhi mutu pencatatan asuhan keperawatan, yang merupakan komponen penting
dalam keselamatan pasien, akuntabilitas profesi, serta kesinambungan layanan. Melalui

penelitian ini diharapkan diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai peran pengetahuan
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dan beban kerja dalam menentukan kualitas dokumentasi, sehingga hasilnya dapat menjadi

dasar perbaikan sistem, edukasi, dan manajemen keperawatan di lingkungan rumah sakit.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif cross sectional untuk menilai hubungan tingkat
pengetahuan dan beban kerja dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan.
Penelitian dilakukan pada Juli 2025 di ruang intensive RSUD Madani Provinsi Sulawesi
Tengah. Sampel berjumlah 35 perawat yang dipilih menggunakan purposive sampling dari
populasi 53 perawat berdasarkan kriteria bekerja minimal satu tahun dan bersedia menjadi
responden. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner pengetahuan yang diadopsi dari
Sinlaeloe (2020) yang telah teruji reliabilitasnya dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,877, terdiri
dari 20 item pertanyaan skala Guttman (benar—salah) untuk mengukur pemahaman perawat
tentang prinsip, tujuan, dan prosedur pendokumentasian asuhan keperawatan, dengan
interpretasi pengetahuan baik (76—100%), cukup (56—75%), dan kurang (<56%). Beban kerja
diukur menggunakan kuesioner model Job Demands—Resources (JDR) yang dikembangkan
oleh Bakker (2014) dengan 23 pernyataan skala Likert empat poin, yang dikategorikan menjadi
beban kerja tinggi jika skor > nilai mean dan beban kerja rendah jika skor < nilai mean.
Kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan diukur melalui lembar checklist
observasi yang mengacu pada instrumen standar Depkes RI (2005) dengan metode audit rekam
medis, dimana pendokumentasian dinilai lengkap apabila seluruh tahapan proses keperawatan
terdokumentasi secara benar dan tidak lengkap apabila terdapat satu atau lebih tahapan yang
tidak terdokumentasi sesuai standar. Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner dan audit
rekam medis pasien. Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi
variabel dan bivariat menggunakan uji chi-square dengan tingkat signifikansi 0,05 untuk
menentukan hubungan antarvariabel. Penelitian telah memperoleh persetujuan etik dari Komite

Etik Universitas Widya Nusantara.

Hasil
Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 35 responden dan diuraikan
dalam tabel berikut dengan mengelompokan berdasarkan usia, lama bekerja di ruang intensive,

jenis kelamin, pendidikan terakhir, serta distribusi frekuensi dari setiap variabel.
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Tabel 1. Data demografi responden

Keterangan Frekuensi (f) (%)

Usia

Usia 26-35 tahun (masa dewasa awal) 28 80,0

Usia 36-45 tahun (masa dewasa akhir) 7 20,0
Rentang Lama Bekerja di Ruang Intensive

2 Tahun 15 42,9

3 Tahun 1 2.9

5 Tahun 1 2.9

8 Tahun 2 5,7

9 Tahun 3 8,6

10 Tahun 13 37,1
Jenis Kelamin

Laki-Laki 10 28,6

Perempuan 25 71,4
Pendidikan Terakhir

DIII Keperawatan 26 74,3

S1/Profesi 9 25,7

Berdasarkan tabel 1 pada karakteristik usia dapat dilihat bahwa jumlah responden paling
banyak berusia 26-35 tahun (masa dewasa awal) yakni 28 orang (80,0%) dan jumlah responden
paling sedikit berusia 36-45 tahun (masa dewasa akhir) yakni 7 orang (20,0%). Karakteristik
lama bekerja di ruang intensive dapat dilihat bahwa jumlah responden paling lama bekerja di
ruang intensive yakni 10 tahun berjumlah 13 responden (37,1%) dan jumlah responden paling
baru yakni 2 tahun berjumlah 15 responden (42,9%). Karakteristik jenis kelamin dapat dilihat
bahwa jumlah responden berjenis kelamin paling banyak perempuan yakni 25 orang (71,4%)
dan jumlah responden berjenis kelamin paling sedikit laki-laki yakni 10 orang (28,6%).
Karakteristik pendidikan terakhir dapat dilihat bahwa jumlah responden terbanyak berada pada
tingkat pendidikan Diploma III yakni 26 orang (74,3%) dan jumlah responden paling sedikit
berada pada tingkat pendidikan Profesi Ners yakni 9 orang (25,7%).

Tabel 2. Data frekuensi pengetahuan responden

Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Pengetahuan Baik 18 51,4
Pengetahuan Cukup 17 48,6
Jumlah 35 100

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa persentase responden yang memiliki pengetahuan baik
tentang pendokumentasian asuhan keperawatan sebanyak 18 responden (51,4%) dan yang
memiliki pengetahuan cukup tentang pendokumentasian asuhan keperawatan sebanyak 17

responden (48,6%).
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Tabel 3. Data frekuensi beban kerja responden

Beban Kerja Frekuensi (f) Persentase (%)
Beban Kerja Rendah 17 48,6
Beban Kerja Tinggi 18 51,4
Jumlah 35 100

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa persentase responden yang memiliki beban kerja
rendah sebanyak 17 responden (48,6%) dan yang memiliki beban kerja tinggi sebanyak 18
responden (51,4%).

Tabel 4. Data frekuensi kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan

Kelengkapan Pendokumentasian Asuhan Keperawatan Frekuensi (f) Persentase (%)
Lengkap 11 31,4
Tidak Lengkap 24 68,6
Jumlah 35 100

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa persentase kelengkapan pendokumentasian asuhan
keperawatan yang lengkap sebanyak 11 (31,4%) dan kelengkapan pendokumentasian asuhan
keperawatan yang tidak lengkap sebanyak 24 (68,6%).

Tabel 5. Hubungan pengetahuan dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan

Kelengkapan Pendokumentasian Asuhan

Pengetahuan Keperawatan Total 'Value
Tidak Lengkap Lengkap
P %° f % f %
Baik 8 22,9 10 28,6 18 51,4
Cukup 16 45,7 1 2,9 17 48,6 0,005¢
Total 24 68,6 11 31,4 35 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa dari 18 (51,8%) responden yang memiliki pengetahuan
baik tentang kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan, terdapat dokumentasi
asuhan keperawatan yang tidak lengkap sebanyak 8 (22,9%) dokumen, dan dokumentasi
asuhan keperawatan yang lengkap sebanyak 10 (28,6%) dokumen. Kemudian dari 17 (48,6%)
responden yang memiliki pengetahuan cukup tentang kelengkapan pendokumentasian asuhan
keperawatan, terdapat dokumentasi asuhan keperawatan yang tidak lengkap sebanyak 16
(45,7%) dokumen, dan dokumentasi asuhan keperawatan yang lengkap sebanyak 1 (2,9%)
dokumen. Hasil uji statistik nilai p=0,005 (p<0,05) yang artinya H1 diterima, ada hubungan
pengetahuan dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang intensive

RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah.
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Tabel 6. Hubungan beban kerja dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan

Kelengkapan Pendokumentasian Asuhan

Beban Kerja : Keperawatan Total P Value
Tidak Lengkap Lengkap
ik %o / Yo S %
Rendah 8 22,9 9 25,7 17 48,6 0.021¢
Tinggi 16 45,7 2 5,7 18 51,4 ’
Total 24 68,6 11 31,4 35 100

Berdasarkan tabel 6 menunjukan bahwa dari 17 (48,6%) responden yang memiliki beban kerja
rendah, terdapat dokumentasi asuhan keperawatan yang tidak lengkap sebanyak 8 (22,9%)
dokumen, dan dokumentasi asuhan keperawatan yang lengkap sebanyak 9 (25,7%) dokumen.
Kemudian dari 18 (51,4%) responden yang memiliki beban kerja tinggi, terdapat dokumentasi
asuhan keperawatan yang tidak lengkap sebanyak 16 (45,7%) dokumen, dan dokumentasi
asuhan keperawatan yang lengkap sebanyak 2 (5,7%) dokumen. Hasil uji statistik nilai p=0,021
(p<0,05) yang artinya H1 diterima, ada hubungan beban kerja dengan kelengkapan
pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang intensive RSUD Madani Provinsi Sulawesi

Tengah.

Pembahasan

A. Pengetahuan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat di ruang intensive memiliki
tingkat pengetahuan yang berada pada kategori baik, sedangkan sisanya berada pada
kategori cukup. Temuan ini sejalan dengan distribusi karakteristik responden yang
didominasi oleh perawat pada usia dewasa awal dan memiliki pengalaman kerja lebih dari
dua tahun, kondisi yang secara teoritis berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas
pengetahuan. Selain itu, mayoritas responden berpendidikan Diploma III Keperawatan,
yang meskipun berfokus pada kompetensi praktik klinis, tetap memberikan dasar
pengetahuan yang memadai terkait pendokumentasian asuhan keperawatan. Adanya
responden dengan pendidikan S1/Profesi Ners turut memperkuat temuan ini, karena
jenjang pendidikan yang lebih tinggi berperan dalam meningkatkan kemampuan analisis,
pemahaman standar praktik, serta kesadaran terhadap aspek legal dokumentasi
keperawatan. Berdasarkan jenis kelamin, dimana perawat perempuan umumnya memiliki
tingkat ketelitian dan kedekatan emosional yang baik dalam pemberian asuhan, yang dapat
mendukung pemahaman terhadap pentingnya dokumentasi keperawatan.

Menurut teori Patricia Benner, kompetensi perawat berkembang bertahap dari pemula
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hingga ahli seiring bertambahnya pengalaman klinis. Pada tahap expert, perawat mampu
menilai kebutuhan pasien secara komprehensif dan mendokumentasikan informasi secara
ringkas namun tetap lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan
pengalaman berkontribusi langsung terhadap kualitas dokumentasi keperawatan (Rofii,
2021). Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil Rahayu (2022) yang menyatakan bahwa
pengetahuan perawat yang baik dipengaruhi oleh pendidikan dan lama bekerja
berhubungan dengan kelengkapan dokumentasi. Demikian pula Arisandi (2022)
menegaskan bahwa semakin baik pengetahuan perawat tentang proses keperawatan,
semakin besar kemungkinan mereka menghasilkan dokumentasi yang lengkap dan sesuai
standar, sedangkan keterbatasan pengetahuan berpotensi menyebabkan ketidaklengkapan
pencatatan.

. Beban Kerja

Hasil penelitian menunjukan bahwa beban kerja perawat di ruang intensive ditemukan
berada pada kategori tinggi pada sebagian responden. Beban kerja yang berat dalam
lingkungan perawatan intensive merupakan konsekuensi dari kompleksitas kondisi pasien,
tingginya tuntutan intervensi, serta kebutuhan pemantauan yang ketat dan berkelanjutan.
Kondisi ini berdampak pada keterbatasan waktu yang tersedia bagi perawat untuk
melakukan pendokumentasian sesuai standar. Beban kerja merupakan kondisi ketika
tuntutan pekerjaan melebihi kapasitas individu sehingga menghambat kemampuan
menyelesaikan tugas secara optimal (Hanafiah, 2024). Beban kerja yang tinggi dapat
menurunkan fokus, memperburuk kualitas pekerjaan, serta meningkatkan risiko kesalahan
(Budiasa, 2020). Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Hunawa (2023) yang
menunjukkan bahwa lebih dari separuh perawat ICU mengalami beban kerja berat akibat
banyaknya tugas rutin dan tambahan yang harus diselesaikan dalam waktu terbatas.
Penelitian Gumelar (2021) juga mengungkap bahwa beban kerja meningkat karena
tingginya kebutuhan layanan keperawatan dan jumlah perawat yang tidak sebanding.
Secara lebih luas, meta analisis yang dilakukan oleh Lee (2023) menunjukkan bahwa
perawat ruang intensive menghabiskan sekitar dua pertiga waktu shift untuk pelayanan
langsung terhadap pasien, sehingga tingginya kompleksitas dan akurasi tindakan semakin
memperberat beban kerja di unit intensive.

. Kelengkapan Pendokumentasian Asuhan Keperawatan

Hasil penelitian menunujukan bahwa kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan
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dalam penelitian ini sebagian besar dokumen berada pada kategori tidak lengkap. Kondisi
ini mengindikasikan masih adanya kesenjangan antara standar pendokumentasian dengan
praktik nyata di ruang intensive. Dokumentasi keperawatan merupakan proses yang
kompleks dan memerlukan waktu cukup panjang, di mana perawat menghabiskan sekitar
35-40 menit setiap shift untuk mencatat, terutama karena adanya informasi duplikatif dan
pengulangan pencatatan rutin. Beban pencatatan yang tinggi sering menyebabkan
observasi penting tidak terdokumentasikan secara optimal (Siregar, 2022). Padahal,
dokumentasi yang lengkap merupakan bagian esensial dari praktik keperawatan
profesional karena mencerminkan akuntabilitas perawat serta mendukung proses
perencanaan, evaluasi, dan koordinasi asuhan (Risnawati, 2023). Pada ruang intensive,
dokumentasi menjadi semakin penting karena setiap intervensi dan respons pasien harus
dicatat secara akurat untuk menunjang pemantauan intensif dan keputusan klinis yang
cepat (Rustini, 2023). Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Akter (2020) yang
menunjukkan bahwa kualitas dokumentasi perawat di ICU masih rendah, ditandai dengan
ketidaktepatan waktu pencatatan dan banyaknya elemen penting yang tidak
terdokumentasi secara lengkap dan sistematis.

. Hubungan Pengetahuan dengan Kelengkapan Pendokumentasian Asuhan
Keperawatan

Hubungan antara pengetahuan dan kelengkapan pendokumentasian menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan. Perawat yang memiliki pengetahuan baik lebih cenderung
menghasilkan dokumentasi yang lengkap dibandingkan perawat dengan pengetahuan
cukup. Hal ini menguatkan teori yang menyatakan bahwa pemahaman terhadap konsep,
tujuan, dan standar dokumentasi menjadi fondasi dalam menghasilkan pencatatan yang
sistematis dan akuntabel (Widuri, 2023). Namun, ditemukannya dokumen yang masih
tidak lengkap pada perawat dengan pengetahuan baik mengindikasikan bahwa
pengetahuan bukan satu-satunya faktor penentu. Pengaruh beban kerja, kebiasaan kerja,
supervisi, dan budaya organisasi menjadi determinan lain yang turut memengaruhi
konsistensi pelaksanaan dokumentasi (Berman, 2021). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Marpaung (2023) mengenai hubungan antara pengetahuan
perawat dan pendokumentasian asuhan keperawatan. Hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa perawat dengan tingkat pengetahuan cukup cenderung menghasilkan dokumentasi

yang tidak lengkap, yaitu sebanyak 6 responden, sedangkan yang mendokumentasikan

10




Keristiana, N. W., Dwijayanto, R. 1., & Fristalia, D. M. — Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Beban Kerja
RSUD Madani

secara lengkap hanya 3 responden. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengetahuan
pada tingkat cukup belum mampu menjamin kelengkapan dalam praktik
pendokumentasian asuhan keperawatan.

. Hubungan Beban Kerja dengan Kelengkapan Pendokumentasian Asuhan
Keperawatan

Hubungan antara beban kerja dan kelengkapan pendokumentasian juga terbukti
berhubungan secara signifikan. Perawat dengan beban kerja tinggi lebih banyak
menghasilkan dokumentasi yang tidak lengkap dibandingkan perawat dengan beban kerja
rendah (Seniwati, 2022). Hal ini menegaskan bahwa semakin tinggi beban kerja perawat,
semakin besar kemungkinan pendokumentasian terabaikan. Beban kerja mempengaruhi
kapasitas perawat dalam mengalokasikan waktu untuk pencatatan, menurunkan
konsentrasi, dan mengganggu ketelitian dalam melakukan dokumentasi (Safrudin, 2020).
Dengan demikian, beban kerja menjadi faktor penting yang dapat melemahkan kualitas
pencatatan jika tidak diimbangi dengan manajemen tenaga kerja yang memadai, sistem
pendukung yang efisien, dan pembagian tugas yang proporsional. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuningsih, 2024), dalam penelitianya
tentang hubungan beban kerja dengan kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan
dengan pendekatan cross sectional pada 61 responden dimana 17 responden berasal dari
ruangan intensive menyatakan hasil terdapat hubungan beban kerja dengan kelengkapan
dokumentasi asuhan keperawatan dengan nilai p value 0,035. Peneliti tersebut berasumsi
bahwa beban kerja perawat memberikan pengaruh atas ketidaklengkapan dokumen asuhan
keperawatan

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan beban kerja
memiliki kontribusi penting dalam memengaruhi kelengkapan pendokumentasian asuhan
keperawatan di ruang intensive. Pengetahuan berperan sebagai landasan bagi perawat
dalam memahami dan melaksanakan dokumentasi sesuai standar, sedangkan beban kerja
menentukan kemampuan perawat dalam mempertahankan konsistensi dan ketelitian dalam
praktik pencatatan. Interaksi kedua faktor tersebut menggambarkan bahwa peningkatan
kualitas dokumentasi memerlukan pendekatan komprehensif, tidak hanya pada aspek
peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada perbaikan sistem kerja, supervisi, dan

manajemen beban kerja perawat
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Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan beban kerja perawat
memiliki hubungan yang signifikan dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan
keperawatan di ruang intensive RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Sebagian besar
perawat memiliki tingkat pengetahuan yang baik, namun kelengkapan dokumentasi masih
didominasi oleh kategori tidak lengkap, yang mengindikasikan bahwa pengetahuan yang
dimiliki belum sepenuhnya tercermin dalam praktik. Selain itu, mayoritas perawat mengalami
beban kerja tinggi, dan kondisi ini turut berkontribusi terhadap ketidakoptimalan dalam
penyelesaian dokumentasi asuhan keperawatan. Hasil uji statistik membuktikan bahwa baik
tingkat pengetahuan maupun beban kerja berhubungan secara bermakna dengan kelengkapan
pendokumentasian. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas
dokumentasi tidak hanya memerlukan penguatan aspek pengetahuan, tetapi juga perbaikan
manajemen beban kerja agar proses pendokumentasian dapat dilakukan secara lebih lengkap,
sistematis, dan sesuai standar pelayanan keperawatan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan agar RSUD Madani Provinsi Sulawesi
Tengah meningkatkan pembinaan terhadap perawat melalui pelatihan singkat dan
berkelanjutan terkait standar pendokumentasian asuhan keperawatan, serta mengoptimalkan
supervisi untuk memastikan kepatuhan dalam pencatatan. Rumah sakit juga diharapkan
melakukan penataan beban kerja yang lebih seimbang agar perawat memiliki waktu yang
cukup untuk melengkapi dokumentasi secara akurat. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan

mutu pelayanan dan mendukung keselamatan pasien.
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